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This study aims to examine the results of researchers' studies regarding the 

factors that influence religiosity and their impact on performance, so that 

research that has been carried out and future research opportunities can be 

mapped. The approach used in this research is exploratory qualitative, 

reviewing more than 65 articles that discuss factors related to 

religiosity and their impact on employee performance published in the 1960 

until 2021. The reviewed articles are then grouped into research dimensions 

that have similarities in a comprehensive conceptual framework. Three 

research dimensions were identified, namely: macro, meso, and micro 

dimension. From these three dimensions, it was found that most of the 

researchers conducted studies on the micro dimension and most of the 

approaches used were qualitative approaches. This article contributes to 

the enrichment of literature by grouping articles into a comprehensive 

conceptual framework and identifying future research opportunities. 

Several further research topics on each dimension are discussed in this 

article. 
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Penelitian bertujuan untuk mengkaji hasil studi para peneliti mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi religiositas dan dampaknya terhadap 

kinerja sehingga dapat dipetakan penelitian yang telah dilakukan dan 

peluang penelitian ke depan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif eksploratori, Mereview lebih dari 65 artikel yang 

membahas faktor-faktor yang terkait dengan religiositas dan dampaknya 

terhadap kinerja yang terbit dalam kurun waktu antara tahun 1960 sd. 2021. 

Artikel yang direviu kemudian dikelompokkan ke dalam dimensi penelitian 

yang memiliki kesamaan dalam kerangka konsep yang komprehensif. Tiga 

dimensi penelitian berhasil diidentifikasi yaitu; dimensi makro, dimensi 

meso, dan dimensi mikro. Dari ketiga dimensi tersebut ditemukan fakta 

bahwa sebagian besar peneliti melakukan kajian pada dimensi mikro dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Artikel ini 

berkontribusi terhadap pengkayaan literatur dengan mengelompokkan 

artikel ke dalam kerangka konseptual yang komprehensif dan identifikasi 

peluang penelitian di masa yang akan datang. Beberapa topik penelitian 

selanjutnya pada setiap dimensi dibahas dalam artikel ini. 

 

 

 

 

mailto:muhammad.hamdi@mgm.uad.ac.id


 Universitas Muhammadiyah Magelang  

 https://journal.unimma.ac.id 

 

pISSN: 2622-9404  |  eISSN: 2828-0725  

54 

PENDAHULUAN  

Datangnya era revolusi industri 4.0, yang ditandai oleh digitalisasi pada semua 

aspek kehidupan, telah menarik perhatian para peneliti dan pelaku sektor industri untuk 

mengkaji dampaknya terhadap lingkungan bisnis (Adnan et al., 2019). Terkait dengan 

perilaku manusia, salah satu dampak yang diidentifikasi oleh Schwab (2016) adalah 

terkait dengan konteks kehidupan, emosi individu dan komunal, aspek spiritual, dan 

lingkungan fisik. Pada aspek spiritual, kebutuhan untuk mencari makna dan tujuan hidup 

telah membawa agama dan keyakinan ke dalam dunia bisnis (Kouzes and Posner 2012). 

Nilai-nilai kebaikan dan kemanusiaan yang bersumber dari agama telah disadari 

menjadi bagian penting dalam mengelola perubahan yang terjadi (Schwab 2016). Studi 

yang dilakukan oleh Sedikides, (2009) mengungkap bahwa sebagian manusia di dunia ini 

menyatakan bahwa agama merupakan bagian yang penting dalam kehidupan mereka. 

Dalam konteks Indonesia, studi yang dilakukan Poushter et al. (2019) menyatakan bahwa 

peran agama di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, termasuk di dalam berbisnis, 

cenderung menguat jika dibanding 20 tahun yang lalu. Namun demikian, sampai saat ini, 

penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi religiositas karyawan dan dampak 

religiositas terhadap kinerja masih diungkap dalam jumlah yang terbatas.  

 Agama yang diramalkan akan semakin ditinggalkan manusia ternyata justru terus 

bertahan bahkan semakin berkembang (Poushter et al., 2019). Era kebangkitan kembali 

agama yang terjadi pada saat ini menjadikan subyek penelitian terkait dengan keagamaan 

menjadi topik dalam ilmu sosial yang semakin diminati, termasuk juga dalam bidang 

penelitian manajemen dan organisasional (Mellahi and Budhawar 2010). Semakin 

diminatinya penelitian mengenai hubungan antara religiositas dan manajemen 

ditunjukkan oleh meningkatnya jumlah artikel penelitian yang membahas hubungan 

antara agama, manajemen, dan kinerja organisasional pada jurnal-jurnal akademik seperti 

Journal of Management, Spirituality, and Religion, Journal of Islamic Business and 

Management, Personnel Review, Journal of Islamic and International Management and 

Business. Tetapi sampai saat ini penelitian yang mereviu hasil penelitian tersebut secara 

komprehensif sehingga memunculkan pola penelitian yang sudah dilakukan dan peluang 

pengembangan penelitian di masa depan masih terbatas jumlahnya.  

Artikel ini mencoba merevieu lebih dari 65 artikel yang membahas faktor-faktor 

yang mempengaruhi religositas dan dampaknya terkadap kinerja. Pemilihan religiositas 

sebagai pijakan dalam membahas kinerja organisasi didasarkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh World Population Review tahun 2022 yang menyajikan fakta bahwa 85% 

penduduk dunia berafiliasi pada institusi agama dan pengaruhnya dalam kehidupan 

pribadi bermasyarakat masih kuat (Poushter et al., 2019). Dalam konteks Indonesia, 83% 

responden menyatakan peran agama dalam berbangsa semakin menguat saat ini 

(PewResearch 2018). Berdasarkan fakta tersebut pengembangan studi yang membahas 

faktor-faktor yang mempengaruhi religiositas dan dampaknya terhadap kinerja menjadi 
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penting untuk dilakukan karena temuannya akan bermanfaat dalam memperluas 

pemahaman mengenai relasi antara religiositas dan kinerja karyawan dan menjadi 

panduan dalam mengelola karyawan di dalam perusahaan. Pertanyaan penelitian dalam 

artikel ini adalah: Bagaimanakah peta penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi religiositas karyawan dan konsekuensinya terhadap kinerja?  

  

METODE 

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah studi pustaka. Identifikasi literatur 

dalam penelitian ini difokuskan pada artikel yang membahas faktor-faktor yang 

mempengaruhi religiositas dan konsekuensi terhadap  kinerja. Menurut Herzog et al. 

(2020), penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi religiositas dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga dimensi. Pertama adalah penelitian pada dimensi makro. 

Cakupan penelitian pada dimensi ini meliputi karakteristik demografi masyarakat seperti; 

umur, gender, pendidikan, dan status perkawinan. 

Kedua adalah dimensi meso yang mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi religiositas dan konsekuensinya pada level organisasi dan tim. 

Berdasarkan literatur, lingkup penelitian pada dimensi ini mengeksplorasi intitusi 

keagamaan, komunitas keagamaan, dan institusi pendidikan. Dimensi ketiga adalah 

dimensi mikro, cakupan penelitian pada dimensi ini meliputi keluarga inti, teman dekat, 

tokoh yang berpengaruh dan fenomena psikologis individu. 

Klasifikasi dampak dari religiostas juga dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 

dimensi makro, meso, dan mikro (Robbins and Judge 2017; Rousseau and House 1994). 

Dimensi makro menjelaskan fenomena terkait dengan sosio organisasi, seperti; budaya 

organisasi, kebijakan organisasi, dan manajemen stres. Dimensi meso menjelaskan 

fenomena perilaku tim di dalam organisasi seperti: komunikasi, kepemimpinan, konflik 

dan negoisasi, serta mengelola tim kerja. Sedangkan dimensi mikro menjelaskan 

fenomena psikologis seperti: komitmen organisasional, keterikatan karyawan, dan 

kepuasan kerja karyawan. Perilaku positif yang ditunjukkan pada aspek mikro, meso, dan 

makro berdampak pada kinerja individu, tim kerja, dan organisasi (Robbins and Judge 

2017) 

Religiositas memiliki subtopik yang beragam, oleh sebab itu dalam melakukan 

pencarian artikel peneliti mengkombinasikan beberapa kata kunci seperti, religion*, 

religiosity*, demography*, educational institution*, personal community*, religious 

authority*, family*, friend*, individual*, group*, team*, organization*, employee*, 

performance*, work behavior*. Artikel tersebut didapatkan peneliti dengan cara mencari 

pada jurnal yang dipublikasikan antara tahun 1960 sd. 2021 di beberapa basis data artikel 

ilmiah seperti Emerald Sight, JSTOR dan EBSCO Host. Selain itu peneliti melakukan 

pencarian manual pada edisi Journal of Management, Europe’s Journal of Psychology, 

Journal for the Scientific Study of Religion, Personality and Individual Differences, 
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Journal of Business Ethics, Journal of Health and Social Behavior, Journal of Moral 

Education, International Journal of Social Economics, Journal of Social Issue, Journal 

of Criminal Justice, dan Journal of Management & Organization.   

Setelah mereviu secara hati-hati judul, kata kunci artikel, dan abstrak, ditemukan 

lebih dari 65 artikel yang membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

religiositas dan dampaknya terhadap kinerja. Artikel yang terkumpul terdiri dari topik-

topik yang terkait dengan karakteristik demografi, komunitas personal, otoritas 

keagamaan, institusi pendidikan, keluarga, teman, kebahagiaan, kualitas hidup, 

kesehatan, kinerja karyawan, kinerja perusahaan, jejaring personal, dan modal sosial. 

Agar dapat mengidentifikasi kelompok artikel, peneliti mencermati setiap artikel secara 

detil dan mengumpulkan berdasarkan topik penelitian. Selanjutnya kelompok artikel 

tersebut direviu dan dilakukan pengelompokan kembali.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian terhadap mengenai religiositas memperlihatkan adanya persinggungan 

dengan spiritualitas dalam tiga hal: pertama adalah kebermaknaan; kedua, adalah 

pencarian; ketiga adalah kesucian (Zinnbauer and Pargament 2005). Kebermaknaan 

meliputi perasaan peduli, memiliki daya tarik, dan kemelekatan atau juga bisa dimaknai 

sebagai seperangkat nilai, sesuatu yang sangat berarti, dan menjadi perhatian utama. 

Pencarian meliputi aktivitas melakukan pencarian sehingga seseorang akan mendapati 

apa yang menurut mereka bermakna. Proses pencarian meliputi upaya untuk mencari 

sesuatu yang bermakna. Kesucian merupakan substansi dari pencarian aspek 

kebermaknaan individu yang mengacu pada konsep ketuhanan, zat yang memiliki 

kekuatan lebih besar, atau aspek kehidupan lain yang sudah disucikan (Zinnbauer and 

Pargament 2005). 

 Studi awal mengenai religiusitas pada perilaku manusia telah dilakukan beberapa 

dekade (Tjahjono 2014). Coe, (1908) dan Clark, (1958) merupakan generasi awal peneliti 

yang melakukan studi tentang religiositas, kemudian dilanjutkan oleh McReady & 

Greeley (1976) dan Scott, (1997). Studi yang mereka lakukan mengungkap fakta bahwa 

religiusitas senantiasa diasosiasikan dengan berbagai keyakinan, perilaku, perasaan, 

atribut, hubungan, dan pengalaman. Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, terdapat 

14 definisi mengenai religiusitas dalam kurun waktu antara tahun 1938 sd. 2013.  

Pengelompokan definisi tersebut berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Roberts 

(1990) yang mengklasifikasikan definisi religusitas ke dalam perspektif substantif dan 

fungsional. Perspektif substatif mendefinisikan religiositas sebagai bentuk kesucian. 

Topik yang diangkat di dalam perspektif ini adalah mengenai emosi, pemikiran, perilaku, 

hubungan antar individu, dan semisal dengannya yang secara eksplisit terkait kekuatan 

transenden dan imanen atau yang telah mencapai tingkat kesucian diri (Zinnbauer & 

Pargament, 2005).  
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Perspektif fungsional mendefinisikan religiositas sebagai sarana untuk melayani 

kehidupan manusia (Roberts 1990). Keyakinan, emosi, praktek, dan pengalaman individu 

dikaji sebagai mekanisme fungsional yang digunakan untuk menangani masalah 

eksistensial yang mendasar, seperti kematian, keberlangsungan hidup, dan ketidakadilan 

(Zinnbauer & Pargament, 2005). Agama berfungsi sebagai alat untuk membuat 

kehidupan manusia dan lingkungan menjadi lebih baik. Penjelasan umum mengenai 

pengelompokan definisi religiositas dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Definisi Religiositas 
Perspektif Definisi Penelitian 

Substantif Pengalaman diri individu ketika dia merasakan kehadiran sesuatu di 

luar dirinya yang lebih besar daripada dirinya. Dibuktikan dengan 

perilaku ketika dia secara aktif mencoba untuk mengharmoniskan 

hidupnya dengan sesuatu yang lebih besar di luar dari dirinya. 

Clark (1958) 

Substantif Tingkat keyakinan terhadap nilai-nilai dan cita-cita ideal keagamaan 

tertentu dan pelaksanaannya oleh individu. 

Delener 

(1990) 

Substantif  Praktik ritual oleh mereka yang mengaku beriman. Doyle (1992) 

Substantif  Komitmen terhadap keyakinan dan praktik pada karakteristik tradisi 

tertentu.  

Peteet (1994) 

Substantif Kepatuhan terhadap ritual dan keyakinan yang diorganisasikan oleh 

gereja atau insitusi keagamaan lainnya.  

Shafranske 

(1996) 

Substantif Perasaan, tindakan, dan pengalaman individu dalam kesendirian 

mereka, sejauh mereka memahami diri mereka sendiri terkait 

dengan Tuhan. 

James (2003) 

Substantif Ketaatan pada kepercayaan, doktrin, etika, ritual, 

teks dan praktik yang terkait dengan kekuatan yang lebih tinggi baik 

sendiri atau di antara kelompok yang terorganisir 

Hood et al. 

(2009) 

Substantif Sikap yang khas terhadap kesadaran yang telah ada diubah oleh 

pengalaman numinosum (yang memiliki resonansi emosional yang 

dalam, secara psikologis terkait dengan pengalaman diri). 

Jung (2005) 

Substantif Keyakinan pada Tuhan disertai dengan komitmen untuk mengikuti 

prinsip-prinsip yang diyakini telah ditetapkan oleh Tuhan. 

McDaniel & 

Burnett (1990) 

Substantif Kepercayaan dan penghormatan kepada Tuhan, partisipasi dalam 

ritual keagamaan, seperti menghadiri 

ibadah secara teratur dan berpartisipasi dalam sosial lainnya 

Adeyemo & 

Adeleye 

(2008) 

Substantif Kekuatan koneksi seseorang atau keyakinan terhadap agama 

mereka. 

King & 

Williamson 

(2005) 

Substantif Seberapa sering seseorang menghadiri kegiatan keagamaan yang 

terorganisir dan tidak terorganisir, menjalankan ritual agama, 

membaca buku-buku agama atau bahan bacaan lainnya, dan sikap 

terhadap agama dan praktik keagamaan terlepas dari keyakinan yang 

dianut 

Foster et al. 

(2013) 

Fungsional Meyakini kebenaran agama dan semua ajarannya serta berusaha untuk 

menjalani hidup sesuai dengan yang diajarkan agama, serta meyakini 

bahwa agama merupakan metode yang dapat digunakan oleh inividu 

untuk mencapai tujuan nonreligius. 

Allport & 

Ross (1967) 

Fungsional Apapun yang menjadikan kita sebagai individu, mampu untuk 

menjawab pertanyaan yang muncul terkait dengan kesadaran bahwa 

kita dan orang lain itu hidup dan akan mati.  

Batson et al. 

(1993) 
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Tabel 1 merangkum definisi religiositas berdasarkan perspektifnya. Definisi 

religiositas yang memuat kata kunci yang terkait dengan kesucian diri, seperti: 

harmonisasi kehidupan, tingkat keyakinan, praktik ritual, komitmen, kepatuhan, 

pemahaman diri terkait Tuhan, kesadaran diri dikelompokkan dalam perspektif 

substantif. Sementara definisi yang memuat kata kunci yang terkait dengan fungsi agama 

sebagai sarana untuk menghasilkan kebaikan bersama, misal: metode untuk mencapai dan 

kemampuan religiositas dikelompokkan pada perspektif fungsional.  

Konsep religiositas juga terkait dengan ekspresi individu berhubungan dengan 

Tuhan di masyarakat dan kepatuhan terhadap ajaran agama dalam semua aspek 

kehidupannya (Tjahjono 2014). Ekspresi dan perilaku religiositas individu didorong oleh 

orientasi religiositas individu. Menurut Allport & Ross (1967) orientasi religiositas 

individu ada dua yaitu religiositas yang berorientasi intrinsik dan ekstrinsik. Orientasi 

religiositas intrinsik meyakini bahwa agama dan semua ajarannya harus dihidupkan 

dalam keseharian sebagaimana diperintahkan (Whitley and Kite 2016), sedangkan 

religiositas yang berorientasi ekstrinsik memandang religiositas sebagai sarana untuk 

mencapai sesuatu yang lebih bermakna (Allport & Ross, 1967) 

Religiositas merupakan fenomena yang kompleks dan terdiri dari multi-dimensi 

(Hill et al., 2000; Tjahjono, 2014). Konstruk religiositas pertama kali dikembangkan oleh 

Stark & Glock (1968) yang terdiri dari dimensi keimanan, pengetahuan dan pemahaman 

prinsip agama, partisipasi dalam ritual agama, pengalaman terhadap kehadiran Tuhan, 

serta peran di dalam keluarga, masyarakat dan bernegara. Para peneliti menggunakan 

dimensi religiositas secara berbeda-beda tergantung dari tujuan penelitian mereka 

(Tjahjono, 2014). Berdasarkan literatur, terdapat 10 konstruk mengenai religiositas yang 

dikembangkan oleh para peneliti. Keragaman konstruk religiositas dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tumbuhnya religiositas pada diri seseorang pada level makro dipengaruhi oleh 

faktor karakteristik demografi. Studi yang dilakukan oleh Ozorak (1989) & Cornwall, 

(1987) mengungkap bahwa karakteristik demografi masyarakat seperti; umur, gender, 

pendidikan, dan status perkawinan menjadi faktor yang mempengaruhi religiositas 

individu. 
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Tabel 2.  Konstruk Religiositas 
Konstruk/dimensi Penelitian 

Religiositas berorientasi intrinsik Allport & Ross (1967) 

Religiositas berorientasi ekstrinsik 

Keimanan (keyakinan terhadap Tuhan, kitab suci, dan kehidupan setelah 

mati) 

Stark & Glock (1968) 

Pengetahuan religius (pengetahuan dan pemahaman mengenai prinsip-

prinsip agama) 

Praktek religius (partisipasi dalam ritual keagamaan dan aktivitas yang 

terkait dengan ajaran agama) 

Pengalaman religius (pengalaman merasakan kehadiran Tuhan di dalam 

kehidupan individu 

Konsekuensi religius (peran keagamaan dalam keluarga, masyarakat, dan 

politik) 

Tingkat kehadiran di gereja Wilkes et al. (1986) 

Persepsi diri nilai-nilai agama yang penting dan meyakinkan 

Persepsi diri terhadap faham keagamaan 

Persepsi diri mengenai religiositas Strayhorn et al.  (1990) 

Kepedulian terhadap agama 

Perilaku keagamaan 

Persepsi diri terhadap religiositas, pentingnya agama McDaniel & Burnett 

(1990) Kehadiran di gereja, memberikan donasi kepada institusi keagamaan 

Persepsi diri terhadap religiositas Delener (1994) 

Ekspresi afiliasi agama 

Persepsi diri terhadap religiositas Sood & Nasu (1995) 

Keyakinan terhadap prinsip dasar agama 

Persepsi terhadap pentingnya dan kepercayaan terhadap nilai-nilai agama 

Perilaku keagamaan 

Keyakinan terhadap Tuhan Francis & Kaldor 

(2002) Frekuensi kehadiran di gereja 

Frekuensi beribadah sendiri 

Perilaku keagamaan Worthington et al. 

(2003) Motivasi keagamaan 

Afiliasi keagamaan Muhamad & Mizerski 

(2010)  Pengetahuan keagamaan 

Orientasi keagamaan 

Konsekuensi keagamaan 

Komitmen keagamaan (tingkat keyakinan dan pelaksanaan nilai-nilai dan 

ajaran agama oleh individu) 

diadaptasi dari (Tjahjono 2014) 

 

Pada level meso ada beberapa faktor yang mempengaruhi religiositas karyawan. 

Pertama komunitas pribadi dan kelompok diskusi agama. Studi yang dilakukan oleh 

(Ozorak 1989) mengungkapkan bahwa religiositas individu dipengaruhi oleh afiliasi dan 

praktik keagamaan orang tua dan pengaruh tersebut akan semakin mengecil ketika 

individu semakin dewasa. Cornwall (1987) menambahkan bahwa disamping pengaruh 

orang tua, pengaruh teman memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan 

religiositas individu.  Studi yang dilakukan oleh Cornwall (1987) juga menjelaskan 

bahwa komunitas pribadi dan kelompok diskusi agama memiliki pengaruh langsung 
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terhadap perkembangan religiositas dan komitmen keberagamaan individu serta 

membentuk cara pandang individu dalam memahami dunia.  

Faktor kedua adalah otoritas keagamaan. Studi yang dilakukan Hwang & Powell 

(2005), Coles (2014), Choi (2010), Hill (2011), serta Wiseman & Young (2014) 

menunjukkan bahwa otoritas keagamaan mendorong individu untuk mengembangkan 

religiositasnya. Individu yang berafiliasi pada otoritas keagamaan tertentu cenderung 

akan mempraktekkan ajaran agama seperti yang diajarkan oleh otoritas keagamaan 

tersebut. Institusi pendidikan merupakan faktor ketiga yang mempengaruhi religiositas 

individu pada level meso. Penelitian yang dilakukan oleh Hill (2011) mengungkap bahwa 

insititusi pendidikan mempengaruhi peningkatan sikap skeptis terhadap keyakinan 

terhadap agama. Peningkatan sikap skeptis tersebut bergantung pada jurusan yang 

diambil dan ranking institusi pendidikan. Semakin tinggi ranking institusi pendidikan 

semakin besar peningkatan sikap skeptis terhadap keyakinan agama. Religiositas juga 

menjadi pemoderasi bagi pengaruh tekanan kondisi kehidupan terhadap penyimpangan 

individu (Johnson and Morris 2008) dan pengaruh stres dalam pekerjaan terhadap 

keluaran dari stres tersebut (Jamal and Badawi 1993).  

Berdasarkan literatur, religiositas juga memiliki dampak pada level mikro, meso 

dan makro. Pada level mikro religiositas memberikan pengaruh terhadap kehidupan 

pribadi karyawan pada aspek mental, fisik, serta sikap dan perilaku. Tercatat ada 24 

konsekuensi religiositas terhadap kehidupan pribadi. Pada aspek mental, religiositas 

berdampak pada kebahagiaan (Inglehart, 1997; Hazan & Shaver, 1987; Witter et al. 

1985). Pada penelitian tersebut individu yang mengaku religius dilaporkan memiliki 

tingkat kebahagiaan yang tinggi. Studi yang dilakukan oleh Ferriss (2002) mengungkap 

bahwa kualitas hidup individu yang terlibat secara intens dengan kegiatan keagamaan 

semakin baik, terlihat dari tingkat harapan hidup yang di atas rata-rata. Penjelasan umum 

mengenai dampak atau konsekuensi religiositas bagi kehidupan pribadi, kelompok, dan 

organisasi dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Dampak Religiositas pada Level Kehidupan Pribadi 
Perspektif Aspek Konsekuensi Penelitian 

Level 

mikro 

Mental Kebahagiaan  Inglehart (1997); Hazan & Shaver (1987); Witter et al. 

(1985) 

Kualitas hidup  Ferriss (2002) 

Kesehatan 

mental 

Idler (1987); Schumaker (1992); Park et al. (1990); Ganga 

& Kutty (2013); Maton (1989); Lucchetti et al., (2020) 

Terapi pada 

pengobatan 

penyakit psikis  

Klaf & Hamilton (1961); Mailloux & Ancona (1960); Saiz 

et al. (2021) 

Kepuasan hidup  Bellu & Fiume (2004); Bergan & McConatha (2001); 

Amri et al.  (2021) 

Rasa memiliki  

 

Dezutter et al. (2006); Fontaine et al. (2005); Walker 

(2003) 

Nilai pribadi  Roccas (2005) 

Fungsi moral  Walker (2003) 

Kebaikan hati  Hardy & Carlo (2005) 

Kesejahteraan 

psikologis  

Campbell et al. (1976); Hadaway & Roof (1978); 

Joshanloo (2011); Moberg & Taves (1965) 

Tujuan hidup  Chamberlain & Zika (1988) 

Kesejahteraan 

subjektif  

Zotti et al. (2016) 

Fisik Kesehatan fisik  Levin & Vanderpool (1987); Broyles & Drenovsky 

(1992); Frankel & Hewitt (1994b); Levin (1994); Dwyer et 

al. (1990) 

Sikap 

dan 

perilaku 

Membantu, 

belas kasih  

Bernt (1989); Ellison (1992); Hunsberger & Platonow, 

1986; Watson et al. (1984) 

Perilaku sosial  Beck et al. (1991); Cochran & Beeghley (1991) 

Keberanian 

mengambil 

risiko  

Ferguson et al. (2014) 

Kepedulian 

terhadap etika  

Uyar et al. (2015); Alshehri et al. (2021) 

Berbagi 

pengetahuan  

Murtaza et al. (2016) 

Sikap proaktif  Răban-Motounu & Vitalia (2015) 

Kinerja 

karyawan 

Osman-Gani et al. (2013) 

 

Pada Tabel 2 religiositas juga memiliki dampak pada tingkat kesehatan mental 

(Idler, 1987; Schumaker, 1992; Park et al., 1990; Ganga & Kutty, 2013; Maton, 1989; 

Lucchetti et al., (2020) dan dapat digunakan sebagai terapi pada pengobatan penyakit 

psikis (Klaf & Hamilton, 1961; Mailloux & Ancona, 1960; Saiz et al., 2021). Studi yang 

dilakukan oleh (Bellu and Fiume 2004), (Bergan and McConatha 2001), dan Amri et al.  

(2021) mengungkap fakta bahwa individu yang memiliki religiositas tinggi cenderung 

lebih puas terhadap apa yang terjadi dalam hidupnya, sehingga menumbuhkan sikap 

moral yang positif (Walker 2003). Beberapa dampak lain dari religiositas individu adalah 

munculnya pribadi yang memegang teguh nilai-nilai kebaikan (Roccas 2005) sehingga 

menumbuhkan kebaikan hati (Hardy and Carlo 2005) dan kesejahteraan secara psikologis 
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dan subjektif (Campbell et al. 1976; Hadaway and Roof 1978; Joshanloo 2011; Moberg 

and Taves 1965; Zotti et al. 2016), serta memiliki tujuan hidup yang jelas (Chamberlain 

and Zika 1988). 

Religiositas individu juga berdampak pada kesehatan fisik. Studi yang dilakukan 

oleh (Levin and Vanderpool 1987), (Broyles, P. A., & Drenovsky 1992), (Frankel and 

Hewitt 1994), dan (Levin 1994) mengungkap fakta bahwa individu yang religious 

memiliki kesehatan fisik yang lebih baik. Lebih lanjut, studi yang dilakukan oleh (Dwyer 

et al. 1990)  mengungkap bahwa individu yang memiliki religiositas tinggi memiliki 

risiko yang lebih rendah terkena penyakit kanker. Fakta tersebut menunjukkan bahwa 

individu yang memiliki religiositas tinggi cenderung memiliki fisik yang lebih sehat. 

Beberapa studi menyimpulkan bahwa religiositas juga mempengaruhi sikap dan 

perilaku individu. Pada aspek sikap, penelitian yang dilakukan Bergan & McConatha 

(2001) dan Bellu & Fiume (2004) mengungkapkan bahwa religiositas mempengaruhi 

kepuasan hidup individu, selain itu juga menumbuhkan sikap ringan membantu dan 

memiliki belas kasih yang tinggi  (Bernt 1989; Ellison 1992; Hunsberger and Platonow 

1986; Watson et al. 1984). Terkait dengan etika, studi yang dilakukan Uyar et al. (2015) 

dan Alshehri et al. (2021) menyimpulkan bahwa individu yang memiliki tingkat 

religiositas tinggi akan semakin peduli atas penerapan etika.  

Pada aspek perilaku, religiositas juga mempengaruhi perilaku sosial seperti 

perilaku tidak mudah sakit hati dan tidak ingin terlalu dikenal (Hardy and Carlo 2005), 

senang membantu dan berbelas kasihan (Bernt, 1989; Ellison, 1992; Hunsberger & 

Platonow, 1986; Myers, 1992; Watson et al., 1984), keberanian mengambil risiko 

(Ferguson et al., 2014), senang berbagi pengetahuan (Murtaza et al. 2016), dan sikap 

proaktif  (Răban-Motounu and Vitalia 2015). Religiositas karyawan juga memiliki 

dampak pada kinerja karyawan (Osman-Gani et al. 2013). 

Pada konteks kinerja, dampak religiositas individu yang mempengaruhi aspek 

mental, fisik, sikap dan perilaku merupakan modal dasar untuk menjalankan tugasnya 

sebagai karyawan dengan baik. Individu yang memiliki mental yang kuat dan fisik yang 

sehat akan terkait dengan sikap dan perilaku di tempat kerja. Religiositas menumbuhkan 

perasaan bahagia sehingga kualitas hidupnya meningkat. Selain itu religiositas juga 

terbukti mampu menjaga kesehatan mental individu dan jika kesehatan mentalnya 

terganggu pengamalan ajaran agama dapat menjadi obatnya.  

Individu dengan religiositas tinggi cenderung memiliki perasaan puas terhadap 

hidupnya. Mereka mampu menyukuri apa yang mereka miliki saat ini dan memandang 

kehidupan dengan pandangan yang positif. Sikap positif tersebut menjadikan individu 

mampu memegang teguh nilai-nilai kebaikan dan kebenaran, merasa ringan untuk 

membantu pekerjaan rekan kerjanya dan memiliki empat dan belas kasihan yang besar. 

Fenomena psikologi individu tersebut merupakan modal dasar yang besar untuk 

menumbukan perilaku produktif di lingkunga kerja. Jika individu memilik modal untuk 
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berperilaku produktif maka kinerja individunya serta kontribusinya kepada tim dan 

organisasi juga akan semakin tinggi. 

Religiositas individu juga mampu menumbuhkan sikap dan perilaku yang 

mendukung peningkatan kinerja, yaitu: senang berbagi pengetahuan, berani mengambil 

risiko, dan proaktif. Individu dengan religiositas tinggi merupakan individu yang dinamis, 

selalu mencari peluang positif, dan senang untuk berbagi pengatahuan. Jika semua 

dampak religiositas pada aspek mental, fisik, sikap, dan perilaku tersebut ada dalam 

organisasi, maka kehidupan pribadi karyawan akan semakin baik, kontribusi terhadap 

kelompok semakin besar, dan operasional perusahaan akan semakin baik. Hasilnya 

kinerja perusahaan akan semakin dapat meningkat. 

Studi yang dilakukan para peneliti pada level meso dan makro juga berhasil 

mengungkapkan pengaruh religiositas pada perilaku kerja tim di dalam organisasi. 

Individu yang memiliki tingkat religiositas yang tinggi menunjukkan semangat kerja 

yang tinggi dan telihat menonjol dalam memberikan kontribusi positif terhadap tim kerja 

(Breslin & Lewis, 2008; Day & Hudson, 2011; De Noble et al., 2007; Farouk, 2011; 

Fernando & Jackson, 2006; Kauanui et al., 2008; Kayed & Hasan, 2010; Morris & 

Schindehutte, 2005; Pio, 2010; Yahia, 2010). Berdasarkan hasil penelitian, religiositas 

juga berdampak pada kinerja perusahaan. Dampak religiositas pada level meso dan makro 

secara sederhana dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Dampak Religiositas pada Level Grup dan Organisasi 
Aspek Aspek Konsekuensi Penelitian 

Level 

meso 

Perilaku 

kerja tim 

Semangat kerja 

dan berprestasi 

Breslin & Lewis (2008); Day & Hudson (2011); De 

Noble et al. (2007); Farouk (2011); Fernando & 

Jackson (2006); Kauanui et al. (2008); Kayed & 

Hasan (2010); Morris & Schindehutte (2005); Pio 

(2010); Yahia (2010) 

Level 

makro 

Perilaku 

organisasi 

Kinerja 

perusahaan 

Cheung & King (2004); Ibrahim et al.  (1991); 

Rohaizat & Suzilawati (2001); Hunjra, et al. (2021) 

  

Pada Tabel 4 pengaruh religiositas pada level makro diungkap dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Cheung & King, (2004), Ibrahim et al.(1991), Rohaizat & 

Suzilawati, (2001), dan Hunjra, et al. (2021). Hasil dari studi mereka menunjukkan bahwa 

perusahaan yang dipimpin oleh orang-orang dan didukung oleh karyawan yang memiliki 

religiositas tinggi juga memiliki kinerja yang tinggi. 

Secara umum, para peneliti yang memilih fokus pengaruh religiositas terhadap 

kinerja disebabkan karena ingin mengetahui pentingnya religiositas dalam mendorong 

kinerja individu, tim, dan perusahaan. Misalnya, Cheung & King, (2004) memilih 

mengkaji perilaku berbisnis para penganut Konghucu sehingga menjadikan kinerja bisnis 

mereka tetap meningkat, disebabkan karena ingin mengeksplorasi dampak religiositas 

terhadap kontribusi individu  pada kinerja bisnis perusahaan.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disampaikan bahwa artikel yang membahas 

faktor-faktor yang mempengaruhi religiositas karyawan dan dampaknya terhadap kinerja 

memberikan argumentasi yang logis. Namun demikian kajian mengenai faktor makro, 

meso, dan mikro masih terbatas. Studi mengenai dampak religiositas terhadap individu, 

grup atau tim, serta organisasi perlu dilakukan lebih lanjut mengingat eksplorasi terhadap 

dampak yang ditimbulkan dari religiositas individu mungkin masih belum banyak 

terungkap. Kajian mengenai dampak religiositas terhadap pertumbuhan industri juga 

masih belum banyak dilakukan oleh para peneliti terutama pada era industri 4.0. Beberapa 

keterbatasan telah ditemukan setelah melakukan studi literatur. Berdasarkan analisis, 

teridentifikasi beberapa isu terkait dengan definisi, metodologi penelitian, pengembangan 

teori, dan kerangka konseptual. 

 

Isu definisi dan metodologi 

Usaha untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi religiositas karyawan 

dan dampaknya terhadap kinerja dalam reviu literatur yang dilakukan telah mengungkap 

beberapa isu. Terkait dengan definisi, terlihat bahwa para ahli telah mencoba 

mendefinisikan religiositas dalam banyak versi sehingga terlihat kompleks. Bahkan 

ketika dikelompokkan menjadi dua dimensi yaitu dimensi substantif dan fungsional, 

gambaran besar yang bisa mewakili seluruh definisi religiositas belum juga bisa 

dirumuskan.  

Pada aspek metodologi, terlihat bahwa penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi religiositas individu dan konsekuensinya belum banyak dibuktikan secara 

empiris, kondisi tersebut disebabkan karena pendekatan yang digunakan sebagian besar 

adalah pendekatan kualitatif dan masih sedikit menggunakan pendekatan riset kuantitatif. 

Selain itu, simpulan studi yang dilakukan oleh para peneliti juga masih beragam. Masih 

beragamnya kesimpulan dan hasil temuan dari penelitian menunjukkan pentingnya 

perumusan definisi operasional religiositas yang jelas dan metodologi penelitian yang 

tepat untuk meneliti religiositas terkait hubungannya dengan kinerja karyawan. 

 Tema penelitian yang relatif baru dan sifat penelitiannya yang eksploratoris, 

menjadikan sebagian besar artikel yang dibahas dalam studi literatur ini didominasi oleh 

penelitian kualitatif, konseptual, dan studi kasus. Sebagai tambahan, hampir semua 

penelitian yang dilakukan menggunakan data yang paling mudah di dapat dari lingkungan 

sosial mereka. Oleh sebab itu peluang menggunakan metode empiris masih terbuka. 
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Pengembangan teori dan kerangka konseptual  

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat dinyatakan bahwa hanya beberapa studi 

yang menggunakan teori yang sudah mapan sebagai basis analisis dalam penelitiannya. 

Belum banyak penelitian yang menggembangkan kerangka teoritis yang kemudian dapat 

menghasilkan hipotesis dan kemudian dapat diuji. Studi yang telah dilakukan lebih 

kepada melakukan kajian terhadap fenomena sosial yang dilihat oleh peneliti yang 

dikaitkan dengan religiositas.  

 

Arah penelitian ke depan 

Sejumlah arah penelitian di masa yang akan datang berdasarkan hasil literatur 

yang direviu dapat diidentifikasi. Peluang untuk mengembangkan penelitian mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi religiositas dan dampaknya terhadap kinerja masih 

cukup luas, meliputi enam area penelitian yang menjadi fokus penelitian ini karena hasil 

dan titik tekan penelitian yang masih beragam.  

 Pada akhir artikel ini, disampaikan kembali bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan reviu terhadap artikel yang membahas faktor-faktor yang mempengaruhi 

religiositas dan dampaknya terhadap kinerja karyawan. Reviu yang dilakukan pada lebih 

65 artikel menghasilkan peta penelitian yang komprehensif. Pada topik tersebut peneliti 

mencoba mengorganisasikan tema-teman yang didapat ke dalam kerangka konseptual 

yang komprehensif sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk diskusi dan 

penelitian lebih lanjut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga dimensi penelitian mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi religiositas individu yaitu; dimensi makro, meso, dan mikro. 

Dari ketiga dimensi tersebut ditemukan fakta bahwa sebagian besar peneliti melakukan 

kajian pada dimensi mikro dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Dampak yang ditimbulkan dari religiositas individu juga mencakup pada dimensi mikro, 

meso, dan makro. Namun demikian kajian yang membahas dampak religiositas pada 

perilaku tim (dimensi meso) dan organisasi (dimensi makro) masih terbatas. 

Artikel ini berkontribusi terhadap pengayaan literatur mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi religiositas individu dan dampaknya terhadap kinerja dengan 

menginvestigasi area penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dan 

memformulasikan dalam kerangka yang komprehensif. Diharapkan dari hasil penelitian 

ini dapat memunculkan pandangan mengenai peluang penelitian di masa yang akan 

datang. Beberapa keterbatasan muncul dalam artikel ini yaitu kriteria artikel yang direviu 

masih umum belum mencantumkan syarat-syarat yang spesifik. Kemudian rentang waktu 

dari artikel yang direviu masih terbatas. Area penelitian ini masih relatif baru, dan 

memerlukan banyak penelitian tambahan pada tiga area penelitian yang telah dibahas 

dalam artikel ini. 
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